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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan yang telah dijelaskan di bab 

sebelumnya, dapat diambil beberapa kesimpulan, antara lain: 

1. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah lembaga yang didirikan atau 

dibentuk oleh pemerintahan desa yang kepemilikan modal dan 

pengelolaannya dilakukan oleh pemerintah desa bersama dengan masyarakat 

desa. Salah satu desa yang telah memiliki BUMDes adalah Desa Sekapuk. 

BUMDes Sekapuk telah berkontribusi besar terhadap kesejahteraan 

masyarakatnya. Hal ini dapat dilihat dari beberapa dampak positif yang 

dirasakan masyarakat atas keberadaan BUMDes Sekapuk, seperti membuka 

lapangan pekerjaan bagi masyarakat desa, membantu masyarakat yang 

kekurangan modal untuk mengembangkan usaha dengan adanya program 

simpan pinjam, meningkatkan Pendapatan Asli Desa (PAD), dan lain-lain. 

2. BUMDes Sekapuk juga memiliki fungsi sebagai fasilitator, stabilisator, dan 

server bagi masyarakatnya. 

3. Partisipasi masyarakat Desa Sekapuk terbilang cukup aktif terhadap BUMDes 

Sekapuk. Hal ini dapat dilihat dari jenisnya, antara lain: 

a. Partisipasi dalam perencanaan, dimana hanya beberapa masyarakat 

Sekapuk yang ikut hadir dalam musyawarah perencanaan pendirian 

BUMDes Sekapuk. 
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b. Partisipasi dalam pelaksanaan, dimana sebagian besar masyarakat 

Sekapuk ikut dalam program-program yang ada di BUMDes Sekapuk 

seperti ikut program Bersih Sekapuk, pembayaran listrik online, dan HUT 

BUMDes Sekapuk. 

c. Partisipasi dalam pemanfaatan, dalam hal ini masyarakat Sekapuk banyak 

yang memanfaatkan keberadaan BUMDes Sekapuk. Mereka ikut 

beberapa program-program BUMDes Sekapuk karena dirasa banyak 

memberikan manfaat bagi masyarakatnya. 

d. Partisipasi dalam evaluasi, dimana hanya beberapa masyarakat saja yang 

memberikan masukan terkait pengembangan program BUMDes Sekapuk. 

Oleh karena itu, partisipasi masyarakat Desa Sekapuk terhadap 

BUMDes Sekapuk cenderung lebih efektif dalam partisipasi pelaksanaan dan 

pemanfaatan, sementara dalam partisipasi perencanaan dan evaluasi terlihat 

kurang efektif karena hanya beberapa masyarakat saja yang ikut. 

4. Dilihat dari tipe partsipasi masyarakat menurut Tosun, partisipasi masyarakat 

Desa Sekapuk terhadap BUMDes Sekapuk termasuk ke dalam tipe partisipasi 

masyarakat spontan jenis partisipasi aktif. Hal ini dapat dilihat dari 

keterlibatan masyarakat yang dilakukan secara sukarela, antusias, dan atas 

kesadaran masing-masing, serta tanpa di dorong oleh pihak-pihak tertentu. 

Masyarakat merasa diuntungkan dengan adanya BUMDes Sekapuk karena 

telah banyak membantu kesejahteraan masyarakatnya, sehingga secara sadar 

tanpa paksaan, masyarakat ikut berpartisipasi dalam program maupun 

kegiatan-kegiatan BUMDes Sekapuk. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, agar partisipasi 

masyarakat terhadap program BUMDes dapat meningkat lagi, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Pihak BUMDes Sekapuk sebaiknya dapat memberikan lapangan pekerjaan 

untuk masyarakat Desa Sekapuk. 

2. BUMDes Sekapuk sebaiknya mengadakan sosialisasi secara menyeluruh 

kepada masyarakat Desa Sekapuk agar masyarakat dapat memahami 

banyaknya manfaat yang akan diperoleh dari keikutsertaan terhadap program 

BUMDes Sekapuk.  

3. Pemerintah Desa Sekapuk seharusnya turut berperan aktif meningkatkan 

partisipasi masyarakat desa terhadap program BUMDes Sekapuk. 

4. Masyarakat Desa Sekapuk seharusnya lebih meningkatkan kesadaran 

berpartisipasinya terhadap program BUMDes untuk meningkatkan 

kesejahteraan bersama. 

 

 

 

 


